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SUMMARY “PRINCIPLE AND PRACTICE AUDITING”

Buku Principles and Practice of Auditing membahas konsep dasar, tujuan, serta praktik
audit dalam dunia akuntansi dan bisnis. Secara umum, buku ini menjelaskan bahwa audit
merupakan proses pemeriksaan yang sistematis terhadap catatan keuangan suatu organisasi dengan
tujuan untuk memastikan bahwa laporan keuangan disusun secara benar, akurat, dan dapat
dipercaya. Melalui proses audit, seorang auditor memberikan penilaian atau opini mengenai
apakah laporan keuangan suatu perusahaan telah mencerminkan kondisi keuangan yang
sebenarnya atau belum. Dengan demikian, audit memiliki peranan penting dalam menjaga
transparansi, akuntabilitas, serta kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap informasi

keuangan suatu organisasi.

Perkembangan audit tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan melalui proses sejarah yang
panjang. Istilah audit berasal dari kata Latin audire yang berarti “mendengar”. Pada masa awal,
audit dilakukan dengan cara mendengarkan laporan keuangan yang dibacakan oleh pihak yang
bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan. Dalam peradaban kuno seperti Mesir, Yunani, dan
Romawi, kegiatan audit sudah dilakukan untuk memeriksa pengelolaan keuangan negara dan
transaksi perdagangan. Seiring perkembangan kegiatan ekonomi dan perdagangan, terutama
setelah revolusi industri, kebutuhan terhadap audit semakin meningkat karena semakin
kompleksnya aktivitas bisnis. Dalam perkembangan modern, audit tidak lagi sekadar memeriksa
kesalahan pencatatan, tetapi juga menilai kewajaran laporan keuangan serta memastikan bahwa
laporan tersebut memberikan gambaran yang benar dan wajar mengenai kondisi keuangan

Perusahaan.

Konsep audit pada dasarnya berkaitan erat dengan sistem akuntansi. Laporan keuangan
yang dihasilkan oleh sistem akuntansi menjadi objek utama yang diperiksa oleh auditor. Oleh
karena itu, auditor harus memahami prinsip akuntansi, sistem pencatatan, serta prosedur
pengendalian internal yang digunakan oleh organisasi. Auditor melakukan berbagai prosedur
pemeriksaan seperti memeriksa dokumen transaksi, menilai bukti pendukung, melakukan

pengujian terhadap sistem pengendalian internal, serta melakukan analisis terhadap laporan



keuangan. Proses ini dilakukan secara sistematis agar auditor dapat memperoleh bukti yang cukup

dan tepat sebelum memberikan kesimpulan atau opini audit.

Salah satu bagian penting yang dibahas dalam buku ini adalah tujuan audit. Tujuan utama
audit adalah untuk memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan telah disusun secara benar dan
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Auditor juga bertugas untuk mendeteksi
kemungkinan adanya kesalahan, kecurangan, atau penyimpangan dalam pencatatan keuangan.
Selain itu, audit juga bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan pihak eksternal seperti investor,
kreditor, dan pemerintah terhadap laporan keuangan perusahaan. Dengan adanya audit yang
independen, pihak-pihak yang berkepentingan dapat mengambil keputusan ekonomi dengan lebih

tepat karena informasi yang mereka gunakan telah melalui proses pemeriksaan yang objektif.

Buku ini juga menjelaskan mengenai tanggung jawab auditor dalam menjalankan
tugasnya. Auditor harus bersikap independen, objektif, dan profesional dalam melakukan
pemeriksaan. Independensi sangat penting agar auditor dapat memberikan opini yang tidak
dipengaruhi oleh kepentingan pihak tertentu. Selain itu, auditor juga harus memiliki kompetensi
yang memadai, yaitu pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam bidang akuntansi, audit,
dan bisnis. Profesionalisme auditor tercermin dari kemampuannya dalam menerapkan standar

audit, menjaga kerahasiaan informasi, serta menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab.

Dalam praktiknya, audit dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
perencanaan audit, di mana auditor mempelajari kondisi perusahaan, sistem pengendalian internal,
serta risiko yang mungkin terjadi. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan audit, yaitu proses
pengumpulan bukti melalui berbagai teknik seperti pemeriksaan dokumen, konfirmasi, observasi,
dan analisis data keuangan. Setelah bukti yang cukup diperoleh, auditor kemudian melakukan
evaluasi terhadap temuan yang ada. Tahap terakhir adalah penyusunan laporan audit yang berisi

opini auditor mengenai kewajaran laporan keuangan Perusahaan.

Selain membahas proses audit, buku ini juga menjelaskan pentingnya sistem pengendalian
internal dalam organisasi. Pengendalian internal merupakan serangkaian kebijakan dan prosedur
yang dirancang untuk melindungi aset perusahaan, memastikan keakuratan data keuangan, serta
mencegah terjadinya kecurangan atau kesalahan. Auditor biasanya mengevaluasi efektivitas sistem

pengendalian internal sebelum melakukan pemeriksaan lebih lanjut. Jika sistem pengendalian



internal suatu perusahaan baik, maka risiko kesalahan dalam laporan keuangan dapat

diminimalkan.

Buku ini juga menyoroti kemungkinan terjadinya kecurangan atau fraud dalam kegiatan
bisnis. Kecurangan dapat terjadi karena berbagai faktor seperti lemahnya pengawasan, tekanan
finansial, atau adanya kesempatan untuk melakukan penyimpangan. Auditor memiliki tanggung
jawab untuk mewaspadai kemungkinan adanya fraud selama proses audit berlangsung. Meskipun
auditor tidak selalu dapat menemukan semua bentuk kecurangan, auditor harus melakukan
prosedur audit dengan hati-hati dan profesional agar dapat mendeteksi indikasi adanya

penyimpangan dalam laporan keuangan.

Secara keseluruhan, buku ini menekankan bahwa audit merupakan bagian penting dalam
sistem pengelolaan keuangan modern. Audit tidak hanya berfungsi sebagai alat pemeriksaan, tetapi
juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan serta memperkuat tata kelola
organisasi. Dengan adanya audit yang baik, perusahaan dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat, investor, dan pihak lain terhadap kinerja perusahaan. Oleh karena itu, audit menjadi
salah satu instrumen penting dalam mendukung terciptanya praktik bisnis yang sehat dan

bertanggung jawab.



